PENGARUH PEMBERIAN CAMPURAN TEPUNG KUNYIT DAN
TEMULAWAK SELAMA PERIODE PEMBATASAN WAKTU
MAKAN TERHADAP BOBOT KARKAS DAN
LEMAK ABDOMEN BROILER
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RINGKASAN

Tanaman kunyit dan temulawak, memiliki kandungan senyawa aktif atau
bioaktif yang berfungsi sebagai antibiotik, Senyawa aktif tersebut adalah
kurkumin dan xanthorizol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian campuran tepung kunyit dan temulawak selama pembatasan waktu
makan terhadap bobot karkas dan lemak abdomen ayam broiler.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang Fapet Farm Fakultas Peternakan
Universitas Jambi selama 35 hari, dari tanggal 15 Desember 2020 sampai dengan
tanggal 19 Januari 2021. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200
ekor anak ayam pedaging umur 1 hari strain Lohman produksi PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk, Lampung. Ransum yang digunakan, starter (BR-1), finisher (BR-
2). Perlakuan yang diberikan adalah pemberian campuran tepung kunyit dan
temulawak dalam air minum selama pembatasan waktu makan umur 7-14 hari
sebagai berikut adalah P-0:Ayam diberi ransum ad libitum, P-1:Ayam mendapat
pembatasan waktu makan tanpa diberi campuran tepung kunyit dan temulawak,
P-2:Ayam mendapat pembatasan waktu makan dengan pemberian campuran
tepung kunyit dan temulawak sebanyak 1,7g/L (1,2g Kunyit + 0,5g Temulawak),
P-3:Ayam mendapat pembatasan waktu makan dengan pemberian campuran
tepung kunyit dan temulawak sebanyak 3,4g/L (2,49 Kunyit +1g Temulawak).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum, bobot potong,
bobot karkas, bobot lemak abdomen.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa perlakuan mempengaruhi
konsumsi ransum ayam broiler pada umur 7-14 hari (P<0,05), konsumsi ransum
P1,P2,P3 nyata lebih rendah dari PO (P<0,05), dan berpengaruh terhadap bobot
potong, bobot potong P1,P2,P3 nyata lebih rendah dari PO (P<0,05), tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum umur 15-35 hari(P>0,05), bobot
karkas relatif, dan bobot lemak abdomen relatif.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian campuran kunyit
dan temulawak sampai 3,4g/L selama periode pembatasan belum mampu
meningkatkan bobot karkas dan menurunkan lemak abdomen broiler di akhir
periode pemulihan.
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